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Pelemahan Ekspor Bulan Mei 2016

Menggerus Surplus

Neraca Perdagangan

Jakarta, 1 Juli 2016 — Ekspor bulan Mei 2016 tercatat USD 11,5 miliar,
meningkat tipis sebesar 0,3% dibandingkan bulan sebelumnya (MoM).
Secara kumulatif Januari-Mei 2016, ekspor mencapai USD 56,6 miliar,
menurun 12,8% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya
(YoY). Ekspor non migas masih menjadi penopang utama ekspor
Indonesia. Ekspor non migas pada Januari-Mei 2016 mencapai USD

Tabel 1. Kinerja Perdagangan Indonesia

51,3 miliar, sementara ekspor migas hanya tercatat USD 5,3
miliar. Baik ekspor non migas maupun migas secara kumulatif
menurun masing-masing sebesar 9,0% dan 37,9% (YoY).
Penurunan yang signifikan pada ekspor migas disebabkan oleh
menurunnya ekspor hasil minyak dan gas (Tabel 1).

Impor pada Bulan Mei 2016 mencapai USD 11,1 miliar,
meningkat 2,9% (MoM). Peningkatan impor terutama
bersumber dari meningkatnya impor migas sebesar 22,5%.
Pada bulan Mei 2016, impor migas tercatat USD 1,7 miliar.
Meningkatnya impor minyak mentah sebesar 37,1%
merupakan pemicu utama melonjaknya impor migas.
Sementara itu, impor non migas tercatat USD 9,5 miliar, 10 {
meningkat tipis sebesar 0,2% (MoM). Walaupun meningkat
pada bulan Mei 2016, kinerja impor secara kumulatif Januari-
Mei 2016 cenderung menurun. Impor secara kumulatif 6
tercatat USD 53,9 miliar, menurun 11,6% (YoY). Penurunanini |
disebabkan oleh menurunnya impor migas, khususnya hasil
minyak. Menurunnya impor hasil minyak sebesar 42,5%
mendorong penurunan impor migas sebesar 34,1%. Impor o
non migas juga mengalami penurunan, namun tidak sebesar
impor migas yakni sebesar 6,9% (Grafik 1).
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Impor masih didominasi oleh bahan baku/penolong, namun nilai
impor kian menurun. Menurunnya impor bahan baku/penolong
sebesar 12,9% (YoY) mendorong penurunan pangsa impor bahan
baku/penolong terhadap total impor dari 75,6% pada Januari-Mei
2015 menjadi 74,5% pada Januari-Mei 2016. Beberapa bahan
baku/penolong yang mengalami penurunan impor secara signifikan
adalah besi dan baja (-22,6%), benda-benda dari besi dan baja (-
21,8%) dan bahan kimia organik (-14,8%). Sama halnya dengan
bahan baku/penolong, impor barang modal juga mengalami

USD Miliar

Impor Migas bulan Mei 2016 naik signifikan

Grafik 1. Kinerja Impor Indonesia
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barang modal tercatat USD 8,7 miliar atau sebesar 16,2% terhadap
total impor. Penurunan impor barang modal terutama terjadi pada
mesin/pesawat mekanik (-9,4%), kendaraan bermotor dan
bagiannya (-8,0%) dan mesin/peralatan listrik (-6,6%). Di sisi lain,
impor barang konsumsi justru naik sebesar 14,1%, sehingga
mendorong pula pangsa impor barang konsumsi terhadap total
impor menjadi 9,3%. Adapun barang konsumsi yang impornya naik
antara lain: (i) senjata/amunisi sebesar 358,5%; (ii) kapal terbang
dan bagiannya sebesar 75,7%; dan (iii) daging hewan sebesar 60,8%

Pelemahan ekspor memperkecil surplus neraca perdagangan

Grafik 4. Neraca Perdagangan Indonesia
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Surplus neraca perdagangan bulan Mei 2016 mencapai USD 375,6
juta, menurun dibandingkan bulan sebelumnya yang mencapai
USD 662,3 juta. Pelemahan ekspor pada Bulan Mei 2016 yang
ditandai dengan menurunnya ekspor non migas merupakan salah
satu penyebab menurunnya surplus neraca perdagangan bulan Mei
2016. Kondisi ini diperparah dengan meningkatnya impor migas,
khususnya minyak mentah. Neraca perdagangan migas bulan Mei
2016 masih mencatat nilai yang negatif yakni sebesar USD 710,7
juta. Sementara neraca perdagangan non migas mencatatkan
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surplus sebesar USD 1,1 miliar. Secara kumulatif Januari-Mei 2016,
surplus neraca perdagangan mencapai USD 2,7 miliar, jauh lebih
rendah dibandingkan periode yang sama tahun lalu yang mencapai
USD 3,9 miliar. Penurunan ekspor (-12,8%) yang lebih dalam
dibandingkan penurunanimpor (-11,6%) menggerus surplus neraca
perdagangan Indonesia. Adapun surplus neraca perdagangan
Januari-Mei 2016 terdiri dari defisit neraca perdagangan migas
sebesar USD 1,6 miliar dan surplus neraca perdagangan non migas
sebesar USD 4,3 miliar (Grafik 4).
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